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Abstract - In today's digital era, the need for flexible and reliable IT infrastructure is increasing,
especially in the education and business sectors. This research aims to develop a prototype of VPS
(Virtual Private Server) and web hosting services as a research laboratory as well as IT business services
at Bina Darma University, but also as an IT business model that offers hosting solutions that can be
customized according to customer needs. The main objective of this research is to create a digital
infrastructure solution that allows students to learn and practice in server management and hosting
directly, while developing a market-ready IT hosting business service. This prototype is expected to
provide a stable and secure research environment, as well as a potential IT service business model. This
research utilizes an action research methodology, which involves a cycle of planning, development,
performance testing, and evaluation. Testing includes performance, security, and operational cost
analysis, as well as case studies of VVPS service implementation in academic and business environments.
The results of the research are expected to have a significant impact on the development of IT hosting
businesses in academia and industry, as well as improving students' practical skills in digital
infrastructure management.

Keywords - Virtual Private Server, Hosting, Server, Virtualisasi.

Intisari - Di era digital saat ini, kebutuhan akan infrastruktur Tl yang fleksibel dan handal semakin
meningkat, terutama di sektor pendidikan dan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
prototype layanan VPS (Virtual Private Server) dan web hosting sebagai laboratorium penelitian
sekaligus layanan bisnis IT di Universitas Bina Darma. tetapi juga sebagai model bisnis IT yang
menawarkan solusi hosting yang dapat dikustomisasi sesuai kebutuhan pelanggan. Tujuan utama
penelitian ini adalah menciptakan solusi infrastruktur digital yang memungkinkan mahasiswa belajar
dan berlatih dalam pengelolaan server dan hosting secara langsung, sekaligus mengembangkan layanan
bisnis IT hosting yang siap dipasarkan. Prototipe ini diharapkan mampu memberikan lingkungan
penelitian yang stabil dan aman, sekaligus menjadi model bisnis layanan IT yang potensial. Penelitian
ini menggunakan metodologi action research, yang melibatkan siklus perencanaan, pengembangan,
pengujian performa, dan evaluasi. Pengujian meliputi analisis Kinerja, keamanan, dan biaya operasional,
serta studi kasus implementasi layanan VPS di lingkungan akademis dan bisnis. Hasil penelitian
diharapkan memberikan dampak signifikan pada pengembangan bisnis IT hosting di kalangan akademis
dan industri, serta meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa dalam pengelolaan infrastruktur
digital.

Kata Kunci - Virtual Private Server, Hosting, Server, Virtualisasi.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (T1) telah membawa perubahan besar di berbagai sektor,
termasuk di bidang pendidikan tinggi. Salah satu tren global yang paling signifikan adalah
adopsi cloud computing dan virtualisasi, yang telah merevolusi cara institusi pendidikan
mengelola infrastruktur TI1 mereka. Dengan kemampuan cloud computing untuk menyediakan
sumber daya komputasi secara fleksibel dan skalabel, serta teknologi virtualisasi yang
memungkinkan pembagian sumber daya fisik menjadi beberapa lingkungan virtual, institusi
pendidikan kini memiliki kesempatan untuk mengelola infrastruktur digital secara lebih efisien
dan cost-effective.

Dalam konteks pendidikan tinggi, teknologi ini memungkinkan kampus untuk menyediakan
infrastruktur T1 yang dapat diakses oleh mahasiswa dan staf akademik tanpa perlu investasi
besar dalam perangkat keras fisik. Dengan memanfaatkan cloud computing dan virtualisasi,
institusi pendidikan dapat menawarkan layanan seperti Virtual Private Server (VPS) dan web
hosting yang tidak hanya mendukung kegiatan akademik dan penelitian, tetapi juga
memberikan pengalaman langsung dalam pengelolaan infrastruktur digital bagi mahasiswa.

Penerapan infrastruktur semacam ini sangat relevan di era digital saat ini, di mana kebutuhan
akan keterampilan teknis terkait Tl semakin meningkat. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk
memahami teori, tetapi juga harus memiliki pengalaman praktis dalam mengelola layanan
digital dan infrastruktur cloud. Hal ini sejalan dengan tren industri yang semakin mengandalkan
teknologi virtualisasi dan cloud computing untuk mendukung operasi bisnis sehari-hari.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan prototype layanan
VPS dan web hosting di lingkungan Universitas Bina Darma, yang bertujuan untuk
menyediakan laboratorium penelitian bagi mahasiswa. Layanan ini akan memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses infrastruktur yang relevan dengan kebutuhan penelitian, sembari
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola dan mengoperasikan sistem TI.
Implementasi ini tidak hanya penting untuk memenuhi kebutuhan akademik, tetapi juga sebagai
upaya untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital
dan berbasis cloud.

I1. SIGNIFIKANSI STUDI

Berikut ini menjelaskan signifikan studi dari penelitian ini yang terdiri dari studi literatur terkait
atau penelitian terdahulu dan sistem desain.

A. Studi Literatur

Hosting adalah layanan berbasis internet yang menyediakan sumber daya atau resource untuk
disewakan sebagai lokasi penyimpanan data atau untuk menjalankan aplikasi atau website pada
sebuah server terpusat[1]Hosting, juga disebut web hosting, adalah layanan penyewaan ruang,
data (ruang) yang digunakan untuk menyimpan data-data yang disimpan di website agar Anda
dapat mengakses halaman web tersebut dari mana pun [2]. Web hosting adalah layanan yang
menyediakan tempat untuk menyimpan berbagai jenis data di internet, termasuk teks, gambar,
ilustrasi, video, dan skrip [3].

VPS, atau Virtual Private Server, adalah metode untuk membagi resource sebuah server fisik
menjadi beberapa server virtual. Setiap virtual machine yang dihasilkan mampu menjalankan
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sistem operasinya sendiri, mirip dengan server independen [4]. Virtual Private Server (VPS)
adalah server pribadi yang sumber dayanya hanya dapat digunakan oleh satu pengguna dan
tidak dipengaruhi oleh pengguna lain. Pengguna dapat mengontrol sepenuhnya semua
konfigurasi dan sumber daya VPS dan melakukan apa pun yang mereka inginkan [5].

Virtual machine adalah perangkat lunak yang bertindak seperti komputer fisik, memungkinkan
untuk menjalankan sistem operasi dan aplikasi. Virtual machine ini terdiri dari berkas
konfigurasi dan spesifikasi yang didukung oleh sumber daya fisik dari host [6]. Virtualisasi
adalah konsep yang memungkinkan satu komputer dibagi menjadi beberapa lingkungan yang
dapat beroperasi secara bersamaan. Lingkungan ini bisa saling terhubung atau bahkan
sepenuhnya terisolasi satu sama lain. Setiap lingkungan mungkin menyadari atau bahkan tidak
menyadari bahwa mereka berjalan dalam lingkungan virtual. Lingkungan yang dihasilkan
biasanya disebut sebagai mesin virtual, Virtual Machine [7].

Proxmox adalah distribusi Linux berbasis Debian (64 bit) yang berfokus pada virtualisasi dan
mendukung teknologi OpenVZ serta KVM [8]. Container adalah bentuk virtualisasi pada level
sistem operasi di mana setiap proses atau aplikasi yang berjalan dalam container menggunakan
kernel yang sama [9]. Web Server adalah sebuah komputer yang terdiri dari perangkat keras
dan perangkat lunak[10]. Secara fisik dan fungsinya, perangkat keras web server mirip dengan
komputer rumah atau PC, tetapi memiliki kapasitas dan kapabilitas yang lebih besar [11]. Web
server adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk menerima permintaan situs web melalui
HTTP atau HTTPS dari klien, yang dikenal sebagai browser web, dan kemudian mengirimkan
respons dalam bentuk situs web yang berupa dokumen HTML [12].

Apache adalah nama sebuah web server yang berperan dalam menangani permintaan dan
respons HTTP serta mencatat informasi secara rinci (fungsi utamanya)[13]. Apache juga
dikenal sebagai web server yang ringkas, modular, mematuhi standar protokol HTTP, dan
sangat populer [14]. CyberPanel adalah salah satu web panel alternatif cPanel yang dapat
digunakan untuk mengelola server. CyberPanel menawarkan dukungan teknis yang kuat dan
fitur-fitur yang unggul. Dengan File Manager berbasis web yang menarik, mudah digunakan,
ringan, dan mendukung multi PHP, software ini cukup diminati oleh para blogger dan web
developer [15]. WordPress adalah perangkat lunak open source, yang berarti dapat digunakan
secara gratis dan dimodifikasi oleh siapa pun. Selain itu, WordPress menyediakan plugin yang
memudahkan pengguna menambahkan fitur ke website hanya dengan satu klik [16].

B. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini menggunakan metode (Action Research). Action Research sendiri
merupakan rancangan penelitian yang mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menjelaskan
situasi sosial tertentu dengan melakukan intervensi untuk tujuan partisipasi atau perbaikan [17].
Action Research terbagi dalam 5 siklus tahapan, yaitu :
1. Diagnosis
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah serta kebutuhan organisasi. Masalah dan
kebutuhan tersebut diidentifikasi melalui wawancara, diskusi kelompok terarah (focus
group discussion), serta observasi langsung di lapangan dengan melibatkan para
pemangku kepentingan organisasi.
2. Action planning
Pada tahap ini, peneliti dan partisipan memahami masalah yang telah diidentifikasi pada
tahap diagnosis. Tujuan dari tahap ini adalah merumuskan rencana tindakan untuk
menyelesaikan masalah di dalam organisasi.
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3. Action Taking

Pada tahap ini, rencana aksi yang telah dibuat pada tahap perencanaan diterapkan.
Implementasi dilakukan secara bersama oleh peneliti dan partisipan dengan tujuan
menyelesaikan masalah sesuai dengan kebutuhan para pemangku kepentingan.

4. Evaluation

Tahap ini melibatkan evaluasi setelah masa implementasi dianggap selesai. Evaluasi
dilakukan dengan menilai bagaimana partisipan menerima solusi yang diterapkan
selama proses implementasi.

5. Learning

Tahap ini adalah penutup dari siklus action research, di mana dilakukan tinjauan
terhadap seluruh tahap yang telah dijalani. Setiap pembelajaran yang diperoleh dari
setiap tahap harus disampaikan kepada semua anggota tim penelitian dan klien.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diagnosa

Tahap diagnosa merupakan langkah awal dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan yang mendasari implementasi prototype layanan
VPS dan web hosting sebagai laboratorium research mahasiswa di Universitas Bina Darma.
Proses diagnosa dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
diskusi dengan pihak-pihak terkait, termasuk mahasiswa, dosen, di Universitas Bina Darma.

B. Action Planning

Setelah mengidentifikasi masalah dan kebutuhan pada tahap diagnosis, langkah berikutnya
adalah merumuskan rencana tindakan yang akan diimplementasikan untuk mengembangkan
prototype layanan VPS dan web hosting. Rencana aksi ini akan mencakup langkah-langkah
yang terperinci dan terstruktur guna memastikan keberhasilan pelaksanaannya.

C. Action Taking

1. Bagaimana Proses Dalam Melakukan Bisnis IT

Proses bisnis adalah rangkaian aktivitas atau tugas yang terstruktur dan saling terkait, yang
dilakukan untuk mencapai tujuan spesifik dalam suatu organisasi. Dalam konteks ini, proses
bisnis melibatkan penyediaan, pengelolaan, dan pemanfaatan layanan VPS dan web hosting
oleh mahasiswa di Universitas Bina Darma. Berikut adalah rincian dari proses bisnis yang
terkait :
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Gambar 1. Flowchart Proses Bisnis Layanan IT VVPS dan Web Hosting

Dengan adanya flowchart diatas, dapat disimpulkan jika proses alur bisnis untuk layanan vps
dan web hosting memiliki mekanisme yang sama, yaitu user harus membuka website untuk
dapat memilih layanan mana yang di inginkan, baik itu vps hosting maupun web hosting. Yang
membedakan hanyalah tampilan menu beserta harga dan spesifikasi dari layanan yang
ditawarkan akan berbeda antara vps dan web hosting, setelah pembeli menentukan harga dan
spesifikasi hosting yang di inginkan maka selanjutnya user harus melakukan pembayaran.

2. Bagaimana Proses Dalam Membangun Infrastruktur

Dalam melakukan suatu bisnis, kita harus terlebih dahulu membuat infrastruktur dari bisnis
yang akan kita buat, dalam hal ini penulis membangun suatu bisnis IT layanan yang menjual
Vps dan Web Hosting yang mana kedua layanan ini akan di install di dalam os bernama
proxmox sebagai tempat untuk melakukan konfigurasi dan nantinya di dalam proxmox tersebut
akan di intsall virtual machine yang berisi os ubuntu server yang dimana ubuntu server tersebut
akan di install cyberpanel.

3. Bagaimana Interaksi antara Proses Web dan Infrastruktur

Dalam melakukan proses bisnis suatu transaksi akan ada interaksi antara website dan

infrastruktur yang sudah dibuat, adapun interaksi yang terjadi dalam berjalan nya transaksi

bisnis it layanan vps dan web hosting sebagai berikut :

a) Pertama user atau pembeli diharuskan melakukan register pada menu register yang ada di
website yang sudah disediakan.

b) Data user yang sudah melakukan register akan masuk ke dalam dashboard admin.

.o + 42 oty Reyton Il

..........

Gambar 2. Menu Dashboard Admin
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f)

9)

h)

i)

)

Setelah user melakukan pendaftaran maka user dapat melakukan login pada menu login
yang sudah disediakan.

Selanjutnya user dapat melihat menu hosting yang akan menampilkan dua layanan yang
ditawarkan yaitu vps dan web hosting.

Setelah user memilih paket yang sesuai dengan yang dimau contoh nya, pembeli ingin
membeli vps hosting paket 1.

Selanjutnya user akan dipindahkan ke menu checkout, pada menu checkout ini user dapat
memilih durasi dari paket yang ingin dibeli, contoh nya 1 bulan atau 12 bulan.

Setelah memilih durasi paket yang ingin dibeli, user akan dialihkan ke menu pembayaran,
pada menu pembayaran ini user diharuskan mengisi nama dan email setelah mengisi
biodata, maka user dapat memilih untuk melakukan pembayaran dengan metode
pembayaran yang telah disediakan.

Checkout

Billing details

.............

Gambar 3. Menu Pembayaran

Ketika user ingin melakukan pembelian, pembelian tersebut akan masuk ke dalam
dashboard admin yang menampilkan status pembelian user.
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Gambar 4. Menu Dashboard Transaksi

Pada Menu Dashboard ini admin dapat melihat berbagai transaksi yang telah dilakukan oleh
user/pembeli yang ingin melakukan pembelian pada layanan hosting, dimana admin dapat
melihat status pembayaran apakah sudah dilakukan pembayaran, spesifikasi hosting yang
di inginkan pembeli, dan berapa lama durasi yang di inginkan.

Selanjutnya jika user sudah melakukan pembayaran maka user tinggal menunggu admin
mengirimkan akun hosting yang sesuai dengan paket yang dipilih oleh pembeli melalui
email yang sudah di isi sebelumnya.
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Bagaimana Proses Infrastruktur Jika Dilakukan Pembelian VPS

Adapun proses yang dilakukan infrastruktur jika pembeli melakukan pembelian vps hosting
sebagai berikut :

a)

b)
c)

d)

f)

Langkah pertama yaitu membuka proxmox dengan menggunakan ip yang sudah Kkita
tentukan ketika melakukan penginstallan.

Setelah berada di menu dashboard proxmox, klik create ct yang berada di kanan atas.
Selanjutnya admin diharuskan untuk melakukan beberapa pengaturan yang sesuai dengan
spesifikasi yang di inginkan oleh pembeli, admin akan mengatur general, berapa ram yang
digunakan dalam container, berapa banyak cpu yang akan dipakai, dan berbagai konfigurasi
lain nya yang akan dijelaskan pada langkah berikutnya.

Pada pengaturan general, admin akan mengisi hostname dengan menggunakan nama email
yang telah di isi oleh pembeli ketika melakukan pembayaran, untuk bagian password admin
akan menggunakan random password generator agar lebih terjaga privasi nya lalu klik next.

Create: LXC Conta
m Template

proxmox
CTID 108

Tenmagabriel04

Load SSH Key File

© Help Advanced

Gambar 5. Pengaturan General

Selanjutnya pada pengaturan template, pengaturan template sendiri berfungsi untuk
memilih os yang di inginkan untuk menjalankan server vps, untuk penggunaan template
sendiri menyesuaikan dengan spesifikasi yang telah di pilih oleh pembeli, contohnya
menggunakan os windows 10 atau ubuntu.

Selanjutnya pengaturan disk, pengaturan disk sendiri berfungsi untuk mengatur tempat
dimana penyimpanan yang akan dipakai server di simpan, pada pengaturan ini juga admin
dapat menentukan berapa besar penyimpanan yang bisa dipakai oleh pengguna/pembeli
yang menyesuaikan dengan spesifikasi yang di ambil.
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General  Template cPU
rootfs Storage local-vm

Disk size (GiB 10

ACLs Default

BTN
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Gambar 6. Pengaturan Disks

K) Selanjutnya pada pengaturan cpu, pengaturan cpu berfungsi untuk mengatur berapa banyak
cores cpu yang akan digunakan oleh server, cores cpu ini di atur berdasarkan spesifikasi
yang telah di pilih oleh pembeli, di pengaturan ini juga admin dapat mengatur cpu limit dan
cpu units yang digunakan oleh server vps.

I) Selanjutnya pengaturan memory, pengaturan memory atau bisa disebut pengaturan ram
berfungsi untuk mengatur berapa banyak kapasitas ram yang akan digunakan oleh server
vps, contoh nya pembeli mengambil paket layanan vps dengan spesifikasi ram 8gb, maka
admin akan mengatur ram pada server dengan kapasitas 8gb yang sesuai dengan paket
pembelian yang dilakukan user.

m) Pengaturan network, pengaturan network berfungsi untuk mengatur berbagai hal yang
berhubungan dengan jaringan yang akan dipakai oleh server vps seperti mac address,
gateway (Ipv4) dan mengatur versi ip ingin digunakan.

Create: LXC Container

General Template  Disks CPU  Memory DNS

Name: eth0 |Pv4: ) Static () DHCP

MAC address auto IPv4/CIDR: None

Bridge: vmbr Gateway (IPvd):

VLAN Tag no VLAN IPv6: Static DHCP SLAAC
Firewall IPVG/CIDR: Nene

Disconnec t Rate limit (MB/s): | unlimited

© Help Advanced ml
Gambar 7. Pengaturan Network

n) Pengaturan dns, berfungsi untuk mengatur dns domain dan dns server yang ingin digunakan
untuk server vps, pengaturan dns juga bisa mengunakan pengaturan default dimana
pengaturan dns akan menyesuaikan dengan pengaturan dns yang digunakan ketika
melakukan installasi proxmox.

0) Setelah semua langkah selesai, maka container akan selesai dibuat dan tugas admin adalah
memberikan ssh kepada user/pembeli dengan memberikan ip, hostname, dan password

533



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 9, NO. 2, 2024 ISSN : 2527-9866

kepada user, admin akan mengirim ssh tersebut ke akun email yang sudah di isi oleh
pengguna ketika melakukan pembelian.

p) Setelah user mendapatkan ssh, maka selanjutnya user dapat mengakses server vps dengan
menggunakan aplikasi seperti putty dan memasukan ip, hostname dan password yang telah
diberikan, user pun sudah siap untuk menggunakan server vps.

5. Bagaimana Proses Infrastuktur Jika Dilakukan Pembelian Web Hosting
Adapun proses yang dilakukan infrastruktur jika pembeli melakukan pembelian web
hosting sebagai berikut :
a) Langkah pertama yaitu lakukan login ke cyberpanel dengan menggunakan ip dan akun
admin yang telah di isi ketika melakukan installasi cyberpanel.

WEB HOSTING
CONTROL PANEL
FOR EVERYONE

Powered By OpenliteSpeediLiteSpeed
Enderpise. Bull For Spoed, Securty
and Reliabilty

|

Gambar 8. Menu Login Cyberpanel

b) Selanjutnya pada dashboard cyberpanel pergi ke pengaturan yang ada di sebelah kiri, dan
pilih create package.

c) Setelah masuk ke pengaturan package, pengaturan package berfungsi untuk melakukan
pengaturan yang berguna ketika ingin membuat suatu website, pada pengaturan ini admin
dapat menentukan berapa banyak domain yang bisa dibuat oleh user, berapa besar disk
space yang dapat dipakai oleh user, dan berapa banyak database yang dapat digunakan oleh
user ketika membuat suatu website.

[N

Package Name
»
Domains
@
@ Disk Space

& Pack

(1]
g
g
]

e A

Gambar 9. Pengaturan Package Cyberpanel

d) Selanjutnya pada menu user disebelah kiri, klik create new acl. Acl ini berfungsi untuk
melakukan pengaturan akses kontrol hal hal apa saja yang bisa dilakukan oleh user yang
ada di cyberpanel, contohnya membatasi user agar user tidak dapat membuat akun admin
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f)

9)

h)

selain admin yang membuat, pengaturan acl sendiri menyesuaikan dengan paket layanan
web hosting yang diambil oleh user.

%

A
w

@

Gambar 10. Pengaturan ACL Cyberpanel

Setelah selesai melakukan konfigurasi acl, klik users dan klik create new user, create new
user ini berfungsi untuk menambahkan akun user baru yang dapat login di cyberpanel
dengan akun tersebut, user baru tersebut dapat di atur dengan memilih acl yang sesuai, pada
pengaturan ini juga admin akan mengisi first name dan last name sesuai dengan akun user
yang telah di isi ketika melakukan pembayaran, dan email user akan di isi sesuai dengan
akun user.

Setelah selesai membuat user baru, maka selanjutnya admin akan memberikan akun yang
sudah dibuat kepada user dari email yang telah di isi oleh user, email tersebut akan di kirim
kan ip, akun, dan password yang nantinya akan digunakan oleh user untuk melakukan login.
Setelah user menerima akun yang diberikan oleh admin, maka user hanya tinggal login
dengan mengakses alamat ip yang telah diberikan dan melakukan login dengan akun dan
password yang telah diberikan pada menu login cyberpanel.

Setelah itu cyberpanel sudah siap digunakan oleh user.

Gambar 11. Tampilan Dashboard Cyberpanel User

6. Pengujian Kinerja Server

Pada tahap pengujian ini akan dilakukan pengujian kinerja pada server, dimana akan dilakukan
pengujian dengan membuat 3-4 virtual machine yang akan berjalan sekaligus dalam server
proxmox yang digunakan untuk vps dan cyberpanel.
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Gambar 12. Menu Proxmox Berbagai VM/Container yang di install

Pada gambar 12, pada sisi bagian kiri dapat dilihat beberapa virtual machine dan container yang
telah di install, vm tersebut sudah di install dengan menggunakan os ubuntu server dan didalam
vm tersebut sudah di install aplikasi yang berbeda-beda, seperti pada vmkelompok 1 telah di
install cyberpanel, atau vm 104 yang juga akan di install cyberpanel, pada bagian search dapat
dilihat penggunaan disk 101(vmkelompok?2) yaitu sebesar 95,5% dikarenakan vmkelompok2
sudah di install cyberpanel, sedangkan pada 104(cyberpanel) disk usage yang terpakai adalah
0% dikarenakan vm tersebut masih belum digunakan untuk melakukan penginstallan
cyberpanel. Dari pengujian diatas dapat dilihat jika server vm yang dibuat dapat berjalan secara
bersamaan tanpa membuat server yang lain terganggu, server ini juga mempunyai keamanan
yang baik karena server yang sudah di install di proxmox ini hanya menggunakan alamat ip
private (universitas bina darma) sehingga server tersebut hanya dapat diakses dengan
menggunakan jaringan lan yang ada di wilayah universitas bina darma, jadi server tersebut tidak
dapat di akses dengan menggunakan jaringan internet lain selain jaringan yang ada di
universitas bina darma.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, infrastruktur yang dibangun dengan menggunakan teknologi
virtualisasi proxmox dan manajemen terpusat terbukti mampu menyediakan layanan yang stabil
dan aman, virtualisasi proxmox juga sangat baik karena mampu membuat virtual machine
dengan os ubuntu server yang mana vm tersebut akan digunakan untuk melakukan installasi
infrastruktur lain nya yaitu cyberpanel. Integrasi antara website dan infrastruktur IT berjalan
dengan baik, dengan adanya website sebagai media yang digunakan untuk melakukan
pembelian, dapat memudahkan antara admin dan pembeli melakukan interaksi dan mengetahui
bagaimana paket yang akan dibuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa

rekomendasi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan nilai guna dari layanan VPS

dan web hosting di Universitas Bina Darma.

1. Peningkatan Kapasitas Infrastruktur: Untuk memenuhi kebutuhan yang semakin
meningkat, disarankan agar kapasitas infrastruktur, termasuk storage, RAM, dan CPU,
ditingkatkan. Langkah ini penting untuk memastikan layanan tetap responsif dan mampu
mendukung proyek-proyek penelitian yang lebih kompleks dan berskala besar.
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Peningkatan Keamanan: Walaupun keamanan infrastruktur sudah menjadi fokus utama,
disarankan agar peningkatan terus dilakukan dalam aspek ini, termasuk penerapan protokol
keamanan yang lebih ketat serta pelaksanaan audit keamanan secara rutin. Langkah ini akan
membantu mengurangi risiko terhadap data dan layanan yang digunakan oleh mahasiswa
dan dosen.
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